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Abstract:The purpose of this research is describethe learning outcome in learning 
to use the type of Indonesia Language writing chain in class VB State Public 
Elementary School 34 Pontianak city . The method used in this research is 
descriptive method , the form of research is classroom action research , and the 
nature of research is collaborative. The results were obtained ( 1 ) . The 
performance of teachers in designing learning from the first cycle is 4,04, the 
second cycle is 4,81, and the third cycle is 4,81 ( 2 ) . The performance of teachers 
in implementing the learning of the first cycle is 3,61 , the second cycle is 4.16 , 
and the third cycle 4.55 ( 3 ) . On average the study of students increased from the 
first cycle of 69.03 into a 69,03 second cycle , and the cycle III, 76.87 . By 
applying a type of think pair share to improve learning outcomes in the classroom 
IPS VB State Elementary School 33 West Pontianak districts. 
Keywords:learning outcome, language learning indonesia, method writing 
chain 
 
 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengembangan diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. (menurut UU No. 20 th 2003).Pendidikan 
merupakan salah satu sarana yang sangat penting untuk bangsa yang akan datang. 
Menurut Umar Tirtarahardja (2010:35) “Pendidikan sebagai suatu kegitan yang 
terencana untuk membekali siswa agar menjadi warga negara yang baik”. 
Pendidikan bertujuan unutuk mencerdaskan kehidupan bangsa, memiliki budi 
pekerti luhur, memiliki keterampilan dan pengetahuan, kesehatan jasmani dan 
rohani, memiliki pribadi yang baik, mandiri dan memiliki rasa tanggung jawab. 
Pendidikan pada jenjang sekolah dasar terdiri dari beberapa mata pelajaran, salah 
satu diantaranya adalah pelajaran Bahasa Indonesia, pembelajaran bahasa 
Indonesia merupakan salah satu pembelajaran yang sangat penting karena dapat 
mempengaruhi keempat pembelajaran yang lainnya. Bahasa Indonesia sangat 
menentukan perkembangan murid-murid sekolah dasar, seperti fungsi bahasa 
Indonesia sebagai alat komunikasi, 
menentukan siswa untuk memiliki pengetahuan dan keterampilan berbahasa serta 
membantu siswa dalam berhubungan dan beradaptasi dengan lingkungan 
sosialnya.Oleh sebab itu
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, keterampilan berbahasa Indonesia secara dini harus ditanamkan kepada siswa 
sekolah dasar, sehingga mereka memiliki bekal yang cukup dalam berbahasa 
Indonesia.  
Keterampilan berbahasa mempunyai empat komponen yaitu keterampilan 
menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan 
menulis. Dari keempat keterampilan tersebut sangat erat sekali hubungannya 
dengan cara beraneka ragam. Salah satu aspek keterampilan bahasa yang dalam 
mengungkapkan pikiran, gagasan, pendapat dan perasaan ke dalam bentuk 
simbol-simbol huruf adalah keterampilan menulis. Tulisan karangan narasi 
merupakan tulisan yang menceritakan suatu peristiwa yang tersusun secara 
teratur, sehingga menimbulkan pengertian-pengertian yang dapat merefleksi 
interprestasi penelitiannya. Keterampilan menulis karangan narasi  dapat 
menceritakan suatu peristiwa atau kejadian dalam kehidupan sehari-hari. 
Pengajaran penelitian ditujukan agar mampu memahami dan dapat 
mengkomunikasikan ide atau gagasan dalam bentuk tulisan. Hal ini penting 
karena kemampuan menulis seseorang merupakan gambaran dari penugasan 
bahasa yang digunakan. 
Harapan yang ingin dicapai untuk meningkatkan hasil belajar menulis 
karangan narasi adalah  guru yang harus berkompeten dan bertanggung jawab 
dalam menumbuh kembangkan gagasan, ide, pendapat, pikiran, imajinasi, dan 
perasaan melalui tulisan adalah tugas guru mata pelajaran bahasa Indonesia. 
Tulisan yang dituangkan haruslah menggunakan bahasa yang teratur, sistematis, 
sederhana dan mudah dimengerti. berdasarkan pengamatan peneliti melihat bahwa 
peran guru di sekolah dalam kegiatan pembelajaran yang mengembangkan 
kemampuan menulis karangan sepenuhnya diberi kebebasan penuh untuk siswa 
berkreasi sendiri, tanpa adanya pemberian pemahaman materi terlebih dahulu 
sebelum memulai materi pelajaran membuat karangan, sehingga siswa hanya 
membuat suatu tulisan berdasarkan pemikiran sendiri tanpa memperhatikan apa 
unsur-unsur yang tercapai dalam membuat suatu tulisan, sehingga tulisan tersebut 
dikatakan layak sebagai suatu karangan dan mereka dapat memiliki nilai lebih 
untuk karya mereka yang sudah baik. Dari latar belakang tersebut, untuk 
mengatasi kesenjangan ini, peneliti tergerak untuk mengangkat permasalahan 
tersebut dalam bentuk sebuah penelitian tindakan kelas (PTK) yang berjudul 
Peningkatan  Hasil Belajar  Menulis Karangan Narasi dengan Menggunakan  
Metode Menulis Berantai Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas IV 
SDN 34 Pontianak Kota.  
Masalah umum dari penelitian ini yaitu apakah dengan menggunakan 
metode menulis berantai dapat meningkatkan hasil belajar dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas IVA Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak 
Kota?.Masalah khusus (1) Bagaimanakah kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran keterampilan menulis karangan narasi dengan menggunakan metode 
menulis berantai di kelas IVA Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak kota (2) ) 
Bagaimanakah kemampuan guru melaksanakan pembelajaran keterampilan 
menulis karangan narasi dengan menggunakan metode menulis berantai di 
kelas IVA Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak kota. (3) Bagaimanakah 
peningkatan hasil belajar siswa menulis karangan narasi setelah mengikuti 
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pembelajaran bahasa Indonesia melalui metode menulis berantai di kelas IVA 
Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Kota. Tujuan penelitian umum dari penelitian 
ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia menggunakan metode menulis berantai di kelas IVA Sekolah 
Dasar Negeri 34 Pontianak Kota.   
Adapun tujuan khusus dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan (1) 
Kemampuan guru merencanakan pembelajaran menulis karangan narasi dengan 
penggunaan metode menulis berantai di kelas IVA Sekolah Dasar Negeri 34 
Pontianak Kota. (2) Kemampuan guru melaksanakan pembelajaran menulis 
karangan narasi dengan penggunaan metode menulis berantai di kelas IVA 
Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Kota. (3) Hasil belajar siswa menulis 
karangan narasi pada pembelajaran menulis karangan narasi dengan penggunaan 
metode menulis berantai di kelas IVA Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Kota. 
 
METODE 
Suatu penelitian memerlukan metode untuk menjawab masalah-masalah 
yang dirumuskan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif.Mahmud(2011:100), menyatakan “Penelitian deskriptif adalah suatu 
penelitian yang diupayakan untuk mencerna atau mengamati permasalahan secara 
sistematis dan akurat mengenai fakta dan sifat objek tertentu”. Pendapat lain 
disampaikan oleh Hadari Nawawi (2012: 67) menyatakan bahwa, “Metode 
deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 
dengan menggambarkan/melukiskan keadaan subyek/obyek penelitian (seseorang, 
lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta 
yang tampak, atau sebagaimana adanya”. Dapat dikatakan,yang dimaksud dengan 
metode deskriptif adalah metode yang menggambarkan keadaan sesuai dengan 
apa yang ada di lapangan dengan mengemukakan gejala-gejala secara lengkap 
dari aspek yang diselidiki. Mengacu pada fakta dan kenyataan yang tampak di 
lapangan. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Ani w (dalam 
Imas Kurniasih, 2014: 2)  menyatakan, “penelitian tindakan kelas adalah suatu 
kegiatan yang berkonteks kelas yang dilaksanakan untuk memecahkan masalah-
masalah pembelajaran yang dihadapi oleh guru, memperbaiki mutu dan hasil 
pembelajaran.” Penelitian ini bersifat Kolaboratif, artinya dalam pelaksanaan 
penelitian penelitian tindakan kelas ini peneliti akan berkolaborasi dengan wali 
kelas IV B Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Kota untuk memperbaiki proses 
pembelajaran dikelas sehingga dapat mencapai hasil belajar yang optimal. 
Penelitian ini dilaksanakan  di dalam kelas IVA Sekolah Dasar Negeri 34 
Pontaiank Kota , dengan subjek penelitian yaitu siswa yang berjumlah 35 orang 
terdiri dari 13 orang laki-laki dan 22 orang perempuan. 
Suharsimi Arikunto (2012:74) menyatakan,”Secara umum, penelitian tindakan 
kelas (PTK) dilaksanakan dalam bentuk siklus berulang-ulang, empat bagian 
utama yang ada dalam tiap siklus sebagai berikut : (1) perencanaan (planning), (2) 
pelaksanaan (acting), (3) pengamatan (observing), dan (4) refleksi (reflecting)”. 
 Tahap Perencanaan, adapun hal-hal yang dilakukan dalam perencanaan, 
yaitu: (1) Merefleksi kekurangan serta kendala yang dihadapi guru pada 
pembelajaran bahasa Indonesia semester lalu khusunya materi tentang menulis 
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Menentukan standar kompetensi dan kompetensi dasar. (2) Menyiapkan materi 
pembelajaran. Materi yang akan di ajarkan ke murid yaitu menentukan tema dan 
amanat yang akan disampaikan, menetapkan sasaran pembaca, merancang 
peristiwa-peristiwa utama yang akan ditampilkan dalam bentuk skema alur, bagi 
peristiwa utama ke dalam bagian awal, perkembangan, dan akhir cerita, rinci 
peristiwa-peristiwa utama dalam detail-detail peristiwa sebagai pendukung cerita, 
susun tokoh dan perwatakan, latar, dan sudut pandang (3)Membuat RPP tentang 
materi yang akan diajarkan yaitu berupa langkah-langkah keterampilan menulis 
karangan narasi dengan menggunakan metode menulis berantai(4) Menyiapkan 
media pembelajaran, medianya adalah kertas karton yang bertuliskan contoh 
karangan narasi dan slide power point. (5)Menyiapkan strategi pembelajaran yang 
akan digunakan yaitu metode menulis berantai. (6)Membuat alat observasi dan 
alat evaluasi, untuk menilai kemampuan guru dalam melaksanakan dan 
merencanakan pembelajaran.(7) Mengadakan kesepakatan dengan guru 
kolaborator. Kesepakatannya adalah kesepakatan dalam menentukan materi, dan 
menyepakati media yang digunakan. 
Tahap Pelaksanaan, tahap ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 
mengimplementasikan kegiatan oleh guru sesuai RPP.Pada tahap ini peneliti dan 
guru kolaborator melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
metode menulis berantai. Tahap Pengamatan, dilakukan selama proses 
pembelajaran berlangsung untuk mengetahui apakah pelaksanaan yang dilakukan 
sudah sesuai dengan rencana yang sudah dibuat. Mengamati kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan lembar pengamatan yang dilakukan oleh guru 
kolaborator. Tahap Refleksi ditujukan untuk mengkaji kekurangan dan kelebihan 
dari tindakan yang sudah dilakukan. Hasil refleksi digunakan untuk menetapkan 
langkah-langkah selanjutnya dalam upaya untuk menghasilkan perbaikan. Adapun 
refleksi yang dilakukan di dalam penelitian ini adalah: (1) menganalisa proses 
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru berkaitan dengan hasil belajar peserta 
didik. (2) merancang tindakan berdasarkan pengamatan, untuk memperbaiki 
proses pembelajaran berikutnya. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi langsunG, 
teknik komunikasi, teknik dokumenter, dan teknik pengukuran, data yang 
terkumpul kemudian dianalisis menggunakan dua cara yaitu :menjawab sub 
masalah (1) merencanakan dan (2) Melaksanakan pembelajaran (3) Hasil belajar 
dengan menghitung rata-rata menurut menurut Nana Sudjana (2013:109) sebagai 
berikut :  
?̅? =
Ʃ ×
𝑁
 
Keterangan: 
?̅? =   Rata-rata (mean) 
∑ x  = Jumlah seluruh skor 
N     = Banyaknya aspek 
 
Dengan kriteria  (Panduan pelaksanaan PPL PGSD, 2013:12) 
3,50 - 4,00 (sangat baik), 3,00 - 3,49 (baik), 2,00 - 2,99 (cukup), dan  1,00– 1,99 
(kurang). 
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Kriteria keberhasilan peserta didik akan digunakan kriteria ketuntasan minimal di 
Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Kota, dimana ketuntasan belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial adalah 75. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil  data penelitian dijabarkan berdasarkan siklus-siklus tindakan 
pembelajaran yang diperoleh melalui penilaian dan pengamatan. Hasil data 
tersebut disesuaikan dengan masalah penelitian mencakup data perencanaan, 
pelaksanaan dan hasil belajar. Perencanaan penelitian adalah persiapan pengajaran 
tertulis yang berupa rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), pelaksanaan 
pembelajaran dilakukan dengan observasi langsung dan data hasil belajar siswa 
berupa karya siswa berupa karangan narasi yang dinilai berdasarkan komponen 
yang tertera dalam indikator kinerja kemudian diperolehlah data dalam setiap 
siklus. Hasil data penelitian ini disajikan dalam bentuk deskripsi berdasarkan 
siklus I, siklus II, dan siklus III. Dan masing siklus terdapat 2 kali pertemuan . 
Siklus I dilaksanakan pada hari Kamis, 7 April 2016, siklus II pada Kamis, 15 
April 2016 dan siklus III dilaksanakan pada hari Jumat  22 April 2016. Alokasi 
waktu yang digunakan dalam pembelajaran 3x35 Menit (1x pertemuan). 
Perencanaan Siklus I, II, dan III 
Peneliti melakukan pertemuan dengan guru kolaborator untuk 
mendiskusikan hal-hal yang berhubungan dengan pelaksanaan penelitian. 
Pertemuan dengan guru kolaborator dilakukan sebelum mengadakan penelitian 
untuk siklus I tanggal 7 April 2016, siklus II pada tanggal 15 April 2016, dan 
siklus III pada tanggal 22 April 2016. Diskusi bersama guru kolaborator pada 
siklus I membahas waktu pelaksanaan penelitian, persiapanyang diperlukan serta 
penjelasan langkah-langkah metode menulis berantai dari peneliti kepada guru 
kolaborator. Untuk pertemuan pada siklus II dan III membahas tentang 
kekurangan-kekurangan yang harus diperbaiki pada siklus selanjutnya.  
Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan kompetensi dasar 
yang telah disepakati yaitu :”menyusun karangan tentang berbagai topik 
sederhana dengan memperhatikan penggunaan ejaan (huruf besar, tanda titik, 
tanda koma, dll) Menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan. 
Menyiapkan alat pengumpul data berupa lembar observasi guru dan lembar soal 
evaluasi untuk mendapatkan hasil belajar peserta didik.  
Pelaksanaan Siklus I, II, dan III 
Siklus I dilaksanakan pada hari Kamis, 7 April 2016 dengan alokasi waktu 
3x35 menit (1 x pertemuan) pukul 07.00-08.45. Siklus II dilaksanakan pada hari 
Kamis 15 April 2016 dengan alokasi waktu 3x35 menit (105 menit) pukul 07.00-
08.45, dan siklus III pada hari Jumat, 22 April 2016 dengan alokasi waktu 3x35 
menit (105 menit) pukul 07.35-09.20  
Pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan metode 
menulis berantai meliputi: Kegiatan Awal Pembelajaran (10 Menit) : salam, 
peserta didik memulai kegiatan pembelajaran dengan berdoa, dilanjutkan guru 
mengabsen dan memeriksa kesiapan belajar peserta didik. Guru menyampaikan 
apersepsi, tujuan dan kegiatan yang akan dilakukan dalam pembelajaran. 
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Kegiatan Inti meliputi : (1) Siswa dijelaskan guru cara penulisan karangan narasi 
yang baik dan benar, dengan  memperhatikan kesesuaian  judul dengan isi 
karangan, isi karangan atau gagasan, pemilihan kata (diksi), tanda baca dan ejaan 
(eksplorasi); (2) Siswa mengamati contoh karangan narasi dan penjelasan-
penjelasan cara  menulis karangan narasi yang ditampilkan di power point. 
(eksplorasi); (3) Guru menentukan sebuah tema yang akan dikembangkan menjadi 
sebuah karangan oleh siswa.(eksplorasi); (4) Siswa di bagi menjadi 8 kelompok 
masing-masing kelompok beranggotakan 4-5 orang. (elaborasi); (5)Setelah tema 
ditemukan, setiap siswa diminta untuk menuliskan satu paragraf pada selembar 
kertas hvs yang telah di sediakan oleh guru (eksplorasi); (6) Siswa diingatkan 
untuk menuliskan namanya (eksplorasi); (7) Setelah siswa selesai menuliskan 
paragraf tersebut , mereka diminta untuk memindahkan kertas yang berisi paragraf 
ke teman sebelah kanan. (elaborasi); (8) Siswa sebelum menyambung kalimat 
yang telah ditulis temannya diberi waktu untuk membaca. Kemudian diberi 
kesempatan untuk meneruskan atau menyambung paragraf yang telah di tulis 
teman sekelompoknya. (elaborasi); (9) Setelah sampai waktu yang telah di 
tentukan, setiap kelompok diminta untuk menuliskan akhir dari karangannya 
(elaborasi); (10) Perwakilan kelompok membacakan hasil karangan narasi 
mereka. (konfirmasi) ;(11) Siswa dan guru membahas bersama-sama. (konfirmasi) 
Kegiatan Penutup meliputi : (1) Siswa bersama guru menyimpulkan secara 
garis besar pelajaran yang telah dibahas pada pembelajaran hari ini; (2) 
Melakukan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran yang telah berlangsung; 
(3)Tindak lanjut Guru menyampaikan rencana pemebelajaran pertemuan 
berikutya, Guru memberi motivasi dan pesan singkat kepada siswa; (4) Salam 
penutup. 
 
Pengamatan Siklus I, II, dan III 
Pengamatan atau observasi pada siklus I, II dan III terhadap kemampuan 
peneliti dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran menggunakan 
metode menulis berantai dilakukan oleh guru kolaborator Ibu Juraidah, S.Pd 
dengan menggunakan lembar instrumen penilaian kinerja guru dengan hasil 
sebagai berikut : 
Tabel 1 
Rekapitulasi Hasil Perencanaan Pembelajaran menulis Karangan Narasi 
No Aspek yang diamati 
                    Skor 
Siklus I Siklus II Siklus 
III 
1 Menentukan bahan pembelajaran dan 
merumuskan tujuan/indikator  
4 5 5 
2 Mengembangkan dan mengorganisasikan 
materi, media (alat bantu pembelajaran), 
dan sumber belajar. 
4 5 5 
3 Merencanakan skenario/kegiatan 
pembelajaran  
4 5 5 
4 Merancang pengelola kelas  4 4,5 5 
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5 Merencanakan prosedur, jenis, dan 
menyiapkan alat penilaian pembelajaran  
4 4 4,5 
6 Tampilan dokumen rencana pembelajaran 4 5 5 
Skor total 24,25 27,91 29,16 
Skor rata-rata 4,04 4,45 4,86 
 
 
Pada tabel 1, menunjukan bahwa kemampuan guru merencanakan pembelajaran 
menggunakan metode menulis beratai, mengalami peningkatan pada setiap 
siklusnya.Dapat diketahui bahwa skor rata-rata dari siklus I 4,04 dengan kategori 
baik , pada siklus II  
 
meningkat sebesar 0,41 menjadi 4,45 dengan kategori sangat baik dan pada siklus 
II ke siklus III meningkat sebesar 0,41 menjadi 4,86 dengan kategori sangat baik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2 
Rekapitulasi Hasil Pelaksanaan Pembelajaran Menulis Karangan Narasi 
No Aspek yang diamati 
Skor 
Siklus I Siklus II Siklus III 
1 Kegiatan awal pembelajaran  4 4 5 
2 Kegiatan inti pembelajaran  3,8 4,5 4,66 
3 Kegiatan penutup pembelajarn  3 4 4 
Skor total 10,83 12,5 13,66 
Skor rata-rata 3,61 4,16 4,55 
 
Berdasarkan tabel 2, dapat lihat bahwa kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran menggunakan metode menulis berantai yang 
mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Skor rata-rata pada siklus I 
diperoleh 3,61 dengan kategori baik, meningkat 0,55 menjadi 4,16 dengan 
kategori sangat baik pada siklus II dan pada siklus ke III meningkat 0,39  menjadi 
4,55 dengan kategori sangat baik. 
Hasil belajar peserta didik pada pembelajaran bahasa Indonesia  juga mengalami 
peningkatan pada setiap siklusnya, hal tersebut dapat dilihat pada tabel 3 berikut : 
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Tabel 3 
Rekapitulasi Hasil Belajar Peserta Didik 
X 
Siklus I Siklus II Siklus III 
F X.F F X.F F X.F 
40 - - - - - - 
50 1 50 - - - - 
60 29 1740 2 120 - - 
70 2 350 25 1750 21 1470 
80 - - 4 320 11 880 
90 - - -  - - 
100 - - - - - - 
Jumlah  32 2140 31 2190 32 2350 
Rata-rata 64  69,03  76,87 
Dari data rekapitulasi nilai hasil belajar siswa pada tabel 3 diatas 
menunjukan bahwa adanya peningkatan rata-rata hasil belajar pada pembelajaran 
bahasa Indonesia di kelas IVA Sekolah Negeri 34 Pontianak Kota dari siklus I, 
siklus II dan di siklus III. Pada siklus I rata-rata hasil belajar peserta didik sebesar 
64 dengan kategori baik, pada siklus II meningkat menjadi 69,03 dengan kategori 
sangat sangat baik, dan pada siklus III rata-rata hasil belajar meningkat menjadi 
76,87dengan kategori sangat baik.  
Untuk lebih jelas melihat peningkatan yang terjadi pada rata-rata hasil belajar 
siswa dengan metode menulis berantai dilihat pada grafik berikut. 
 
                           
 
Grafik 1 
Rekapitulasi Rata-Rata Hasil Belajar Peserta Didik 
 
Berdasarkan grafik 1 di atas, secara umum penggunaan metode menulis 
berantai  pada pembelajaran bahasa Indonesia berhasil meningkatkan hasil belajar 
siswa  kelas IVA Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Kota. Oleh karena 
itu,metode menulis berantai ini baik diterapkan pada pembelajaran pembelajaran 
bahasa Indonesia untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
 
Refleksi 
Refleksi dilakukan setelah kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia 
berlangsung, dengan menerapkan netode menulis berantai baik itu pada siklus I, 
II, dan III. Pada siklus I rata-rata hasil belajar diperoleh 64 hal ini disebabkan 
oleh, siswa takut untuk bertanya walaupun belum jelas dengan penjelasan guru 
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sehingga dari 21 ada 8 orang yang belum memenuhi KKM, berdasarkan 
kekurangan tersebut peneliti dan guru kolaborator menyepakati penelitian ini 
dilanjutkan pada siklus ke II untuk mendapatkan hasil yang optimal. Pada siklus 
ke II meningkat dengan rata-rata 69,03 , hal ini disebabkan, guru berusaha 
membuat semua siswa terlibat aktif dalam pembelajaran dengan cara meminta 
siswa yang jarang bertanya membacakan hasil diskusi didepan, akan tetapi yang 
sudah memenuhi KKM baru 15 orang sementara 6 orang masih belum tuntas. 
Berdasarkan kekurangan tersebut peneliti dan guru kolaborator menyepakati 
penelitian ini dilanjutkan pada siklus ke III untuk mendapatkan hasil yang lebih 
optimal. Pada siklus ke III peneliti mulai membuat peraturan peserta didik yang 
tidak ikut mengerjakan soal saat diskusi namanya tidak perlu ditulis pada lembar 
jawaban, hal memberikan dampak yang sangat baik, terbukti dengan rata-rata 
hasil belajar peserta didik yang meningkat menjadi 91,90 dengan persentase 
ketuntasan 100% dengan kata lain dari 21 peserta didik sudah memenuhi KKM 
yang ditentukan Sekolah.Berdasarkan hasil yang didapat pada siklus III, peneliti 
dan guru kolaborator menyepakati penelitian ini dihentikan pada siklus ke III saja. 
Pembahasan  
       Setelah dilaksanakannya tindakan siklus I sampai siklus III pada 
pembelajaran menulis karangan narasi menggunakan metode menulis berantai 
pada siswa kelas IV A, diperolehlah penilaian kemampuan guru melakukan 
perencanakan  pembelajaran dan kemampuan guru melakukan pelaksanakan 
pembelajaran serta hasil karangan narasi kelas IV  dari siklus  I sampai siklus III,       
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat untuk penilaian guru merencanakan 
pembelajaran mengalami peningkatan kinerja pada setiap siklus. Dimulai dari 
siklus I dengan skor rata-rata yaitu 4,04  mengalami peningkatan pada siklus II  
dengan skor rata-rata 4,71 dan mengalami peningkatan lagi pada siklus yang ke 
III  dan 4,86. Dari hasil tersebut dapat peneliti simpulkan bahwa kemampuan guru 
melakukan perencanaan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode 
menulis berantai adalah baik. 
       Untuk penilaian guru melakukan pelaksanakan pembelajaran berdasarkan 
tabel di atas mengalami peningkatan kinerja pada setiap siklus. Dimulai dari 
siklus I pertemuan ke 1 dan ke 2  dengan skor rata-rata yaitu 3,61  dan 3,66 
mengalami peningkatan pada siklus II  pertemuan ke 3 dan ke 4 dengan skor rata-
rata 4,16 dan 4,22 dan mengalami peningkatan lagi pada siklus yang ke III 
pertemuan ke 5 dan ke 6  yaitu 4,55 dan 4,61. Dari hasil tersebut dapat peneliti 
simpulkan bahwa kemampuan guru melaksanakan  pembelajaran dengan 
menggunakan metode menulis berantai adalah baik. 
       Hasil belajar siswa menulis karangan narasi dengan menggunakan metode 
menulis berantai dimulai siklus I   pertemuan ke 2  dengan skor rata-rata yaitu 64   
mengalami peningkatan pada siklus II  pertemuan ke 3 dan ke 4 dengan skor rata-
rata 66,15 dan 69,03 dan mengalami peningkatan lagi pada siklus yang ke III  
pertemuan ke 5 dan ke 6 yaitu 73,87 dan 76,87. Dari hasil tersebut dapat peneliti 
simpulkan bahwa hasil belajar siswa menulis karangan narasi dengan 
menggunakan metode menulis berantai termasuk ke dalam kategori baik.  
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SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
       Berdasarkan data-data yang diperoleh  dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan, maka hasil menulis karangan narasi  dengan menggunakan metode 
menulis berantai di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Kota dapat 
dinyatakan meningkat dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari asek-aspek 
kemampuan menulis karangan narasi siswa yang dapat diuraikan sebagai berikut. 
Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran  Hasil kemampuan guru 
melakukan perencanaan pembelajaran adalah sebagai berikut , (1) dimulai dari 
siklus I pertemuan ke 1 dan ke 2  dengan skor rata-rata yaitu 4,04  dan 4,43 
mengalami peningkatan pada siklus II  pertemuan ke 3 dan ke 4 dengan skor rata-
rata 4,71 dan 4,81 dan mengalami peningkatan lagi pada siklus yang ke III  
pertemuan ke 5 dan ke 6 yaitu 4,81 dan 4,86. Dari hasil tersebut dapat peneliti 
simpulkan bahwa kemampuan guru merancang pembelajaran dengan 
menggunakan metode menulis berantai adalah baik.; (2) Kemampuan Guru  
Melaksanakan Pembelajaran Hasil kemampuan guru melakukan perencanaan 
pembelajaran adalah sebagai berikut, dimulai dari siklus I pertemuan ke 1 dan ke 
2  dengan skor rata-rata yaitu 3,61  dan 3,66 mengalami peningkatan pada siklus 
II  pertemuan ke 3 dan ke 4 dengan skor rata-rata 4,16 dan 4,22 dan mengalami 
peningkatan lagi pada siklus yang ke III pertemuan ke 5 dan ke 6  yaitu 4,55 dan 
4,61. Dari hasil tersebut dapat peneliti simpulkan bahwa kemampuan guru 
merancang pembelajaran dengan menggunakan metode menulis berantai adalah 
baik. (3) Hasil Belajar Siswa Menulis Karangan Narasi, Dimulai siklus I 
pertemuan ke 1 dan ke 2  dengan skor rata-rata yaitu 4,04  dan 4,43 mengalami 
peningkatan pada siklus II  pertemuan ke 1 dan ke 2 dengan skor rata-rata 4,71 
dan 4,81 dan mengalami peningkatan lagi pada siklus yang ke III yaitu 4,81 dan 
4,86. Dari hasil tersebut dapat peneliti simpulkan bahwa kemampuan guru 
merancang pembelajaran dengan menggunakan metode menulis berantai adalah 
baik. 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar 
Keterampilan Menulis Karangan Narasi Dengan Mengguanakan Metode Menulis 
Berantai dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
34 Pontianak Kota”, maka saran-saran yang dapat diberikan bagi guru maupun 
calon guru adalah sebagai berikut. (1) Dalam kegiatan diskusi mengerjakan 
karangan narasi, jumlah anggota kelompok tidak boleh terlalu banyak maka akan 
mengakibatkan tidak efektifnya kerjasama antar siswa. Jadi sebaiknya anggota 
kelompok cukup 4-5 orang saja. (2) Dalam pemanfaatan  media slide power pint, 
ada kendala yang tidak bisa dihindari, misalnya ada kerusakan pada proyektor, 
dan lampu padam. Hal ini berpengaruh pada proses kegitan siswa . Jadi dalam hal 
ini, seorang pendidik  harus menyiapkan alternatif lain agar pembelajaran tetap 
berlangsung efektif dan efisien. (3) Sebagai calon guru maupun guru hendaknya 
terus menerus mengoreksi kekeliruan dan kesalahan belajar siswa yang 
disebabkan oleh cara mengajar guru maupun siswa sehingga dapat menemukan 
cara-cara yang tepat untuk memperbaiki proses pembelajaran di kelas khusunya 
pelajaran bahasa Indonesia 
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